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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Setiap Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas
dari tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh laba yang maksimal dan
kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Persaingan yang semakin ketat
akan mempengaruhi semua bidang usaha. Ketangguhan dan kesuksesan
perusahaan hanya bisa dicapai dengan pengelolaan manajeman keuangan yang
dimiliki perusahaan dapat berfungsi secara efektif dan
%baik atau buruknya Kinerja suatu
gkat Profitabilitas perusahaan tersebut.

Kur kinerja manajeman untuk menilai

ehcariwkeu Karena profitabilitas
ang [Paling untuk menilai suatu

M.H#I Kan melalui efesiensi terhadap

persediaan, peningkatan perolehan kas dari penjualan kredit, perolehan kas atau
piutang usaha yang dimiliki perusahaan telah sesuai dalam mengoptimalkan laba.

Dalam hal ini Penulis menggunakan Rasio Profitabilitas yang diukur
dengan menggunakan Rasio Return On Asset (ROA). Menurut Fahmi (2014,
hal.83) menyatakan bahwa : Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang
melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengambilan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset
(ROA) adalah bagaimana perusahaan memperoleh laba dalam jangka waktu

tertentu dengan mengoptimalkan asset yang ada. Maka selanjutnya perusahaan



dapat melaksanakan aktivitas lain kedepannya.

Tabel 1.1
Perkembangan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan dan ROA pada Perusahaan subsektor makanan dan
minuman di BEI periode 2014 - 2019

Perputaran | Perputaran Perputaran
No | Tahun Kas Piutang Persediaan ROA
1 2014 5,35 32,05 42,18 14,06%
2 27,62 39,16 13,99%
3 25,42 23,57 8,51%
4 4858 (| 2058 3,60%
5 4,75 13,65 4 26,03 2,74%
6 1,33%

mengalami peningkatan yaitu perputaran kas nya Sebanya . Dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2019 terlihat bahwa setiap tahunnya Perputaran Piutang
mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2014 jumlah perputaran piutang 32,05,
pada tahun 2015 mengalami penurunan yaitu 27,62, pada tahun 2016 kembali
mengalami penurunan yaitu 25,42, pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu
18,58, disusul dengan tahun 2018 terus mengalami penurunan yaitu 13,65 dan
pada tahun 2019 juga mengalami penurunan yaitu perputaran piutang 8,76 hal ini
menunjukkan, jika perputaran piutang rendah maka perusahaan akan lebih baik
dan apabila kelebihan piutang perusahaan akan mengalami keadaan bangkrut. Dan

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 terlihat bahwa Perputaran Persediaan
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mengalami fluktuasi yang terjadi adalah pada tahun 2014 perputaran persediaan
yaitu 42,18, pada tahun 2015 mengalami penurunan yaitu 39,16, pada tahun 2016
kembali mengalami penurunan yaitu 23,57, pada tahun 2017 terus mengalami
penurunan yaitu 20,58, kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan yaitu
26,03 dan pada tahun 2019 kembali mengalami kenaikan meskipun tidak terlalu
besar yaitu 26,34. Hal ini akan mengakibatkan invesatasi dalam tingkat
pengembalian yang rendah. Namun ketika semakin tinggi perputaran persediaan
ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efesien dan persdiaan semakin baik.

Berdasarkan uraian fenomena yang telah diuraikan diatas, sehingga

peneliti  terta ) ygambil  judul “Pengaruh Perputaran Kas,
rsediaan Terhadap Profitabilitas

akanan dan Minuman yang Tercatat

besarnya demi mempertahamkanikelangsungan hidup perusahaan)yaitu dengan
mengetahui :
1. Bagaimana cara perusahaan untuk™tets pa sebesar-besar

nya demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

2. Dengan adanya peningkatan total aktiva, tidak sebanding dengan
penurunan laba bersih, sehingga Return On Asset (ROA) menurun pada
periode 2014-20109.

3. Adanya ketidakstabilan penjualan, yang membuat kas terus menurun
setiap tahunnya, sementara tidak sebanding dengan meningkatnya
perputaran kas pada periode 2014-20109.

4. Adanya peningkatan piutang, tetapi tidak dapat meningkatkan kas
sementara itu tidak sebanding dengan perpuratan piutang yang terus

menurun pada periode 2014-2019.
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5. Adanya ketidakstabilan Perputaran Persediaan, yang membuat penjualan
mengalami kadang penurunan dan kenaikan tidak sebanding dengan

penurunan kas pada periode 2014-2019.

Batasan Masalah

Untuk menghindari cakupan masalah yang luas dalam penelitian maka
penulis membatasi masalah yang akan diteliti, agar penelitian lebih terarah dan

terfokus pada tujuan. Batasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang diteliti adalah Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan
2. ektor perusahaan ma ktigg diteliti adalah subsektor makanan

minuman yang terdaftar di BEl/jperiode 2014 —2019.

Ing telah dipaparkan diatas,

ang-akar " dalan peneliian ini yaitu:

1 Bagaimana uPKM WﬁtNGo profitabilitas pada

perusahaan Man bsektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2014 -2019?

2 Bagaimana pengaruh perpu

perusahaan Manufaktur subsector baran
periode 2014 -2019?

3 Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada

g terdaftar di BEI

perusahaan Manufaktur subsector barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2014 -2019?

4 Bagaimana pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan terhadap profitabilitas secara parsial dan simultan pada
perusahaan Manufaktur subsektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2014 -2019?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui, meneliti, dan menganalisis pengaruh perputaran kas
terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur subsector barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2014 —20109.

2. Untuk mengetahui, meneliti, dan menganalisis pengaruh perputaran

piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur subsector

i BEI periode 2014-2019.
i menganalisis pengaruh perputaran

ada perusahaan Manufaktur subsektor
BELperiade-2014-2019,

3 aruh perputaran kas,
> secara simultan terhadap

barang konsumsi

memberikan

tambahan pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu
ekonomi akuntansi khususnya mengenai perputaran piutang, perputaran
kas, perputaran persediaaan, profitabilitas pada perusahaan Manufaktur
subsektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2014 —2019.

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan masukan dan
bahan pertimbangan manajemen keuangan yang dapat digunakan dalam
mengelola perputaran kas, perputaran piutangdan perputaran persediaan
atau pertumbuhan penjualan untuk masa yang akan datang.

3. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

investor atas informasi keuangan dalam melakukan pengambilan



keputusan sebelum menanamkan modalnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat di pergunakan sebagai
bahan referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik
tentang pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.




